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ABSTRACT 

This Community Service Program (PKM) was conducted at Raudhatul Qur'an 1 Islamic Boarding School 

in Klaten, aiming to integrate supply chain management and entrepreneurship within the creative industry 

of beekeeping. The initiative was driven by the need to empower Islamic boarding schools economically 

through practical, skill-based, and entrepreneurial approaches. The program involved lecturers from ITL 

Trisakti,  University of Indonesia,  and support from the Ministry of Agriculture. Students (santri) actively 

participated in all stages of the beekeeping process, from preparation and maintenance to the packaging 

and marketing of honey products. The implementation methods included technical training, managerial 

mentoring, and marketing simulations. The results showed a significant improvement in students’ 

knowledge and skills in both beekeeping and supply chain management. Furthermore, the program 

contributed to increased pesantren income through the optimization of honey production and sales. This 

initiative demonstrates that integrating supply chain knowledge with entrepreneurship can serve as a 

sustainable model for economic empowerment in Islamic boarding schools, aligning with the needs of the 

local creative industry.   
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ABSTRAK   

Program Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Pesantren Raudhatul Qur'an 1 

Klaten dengan tujuan mengintegrasikan konsep rantai pasok dan kewirausahaan dalam industri kreatif 

pembudidayaan lebah madu. Kegiatan ini diinisiasi atas dasar pentingnya pemberdayaan ekonomi 

pesantren melalui pendekatan berbasis keahlian dan kewirausahaan yang aplikatif. Kegiatan melibatkan 

dosen dari ITL Trisakti, Universitas Indonesia, serta dukungan dari Kementerian Pertanian. Santri 

dilibatkan secara aktif mulai dari tahap persiapan budidaya lebah, pemeliharaan, hingga pengemasan dan 

pemasaran produk madu. Metode pelaksanaan mencakup pelatihan teknis, pendampingan manajerial, dan 

simulasi pemasaran produk. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan dan keterampilan santri terkait budidaya lebah dan manajemen rantai pasok. Selain itu, 

program ini berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan pesantren melalui optimalisasi produksi dan 

penjualan madu. Kegiatan ini membuktikan bahwa integrasi antara keilmuan rantai pasok dan 

kewirausahaan dapat menjadi model pemberdayaan ekonomi pesantren yang berkelanjutan dan relevan 

mailto:nengnonon04@gmail.com
mailto:rambat.lupiyoady@ui.ac.id
mailto:nataliaayu2812@gmail.com
mailto:sekarwpratiwi@itltrisakti.ac.id


 Jurnal Abdimas Transportasi & Logistik 

Vol. 5, No. 1,  April  2025  https://journal.itltrisakti.ac.id/index.php/jatl 

 

26 

 

dengan kebutuhan industri kreatif lokal.  

Kata kunci :  integrasi; manajemen;  rantai pasok; budidaya; madu  

A. Pendahuluan  

Indonesia memiliki potensi luar biasa dalam budidaya lebah madu berkat keanekaragaman hayati 

dan luasnya area hutan yang menyediakan sumber pakan yang melimpah bagi lebah (Kadarsah et al., 

2023; Suryani et al., 2021). Meskipun demikian, produksi madu di Indonesia masih terbilang rendah 

bila dibandingkan dengan tingkat konsumsi yang semakin meningkat (Sari et al., 2020). Hal ini 

menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan kapasitas produksi madu melalui budidaya 

yang lebih terencana dan profesional. Pemberdayaan masyarakat dalam budidaya lebah madu 

menciptakan peluang ekonomi yang signifikan, seperti peningkatan pendapatan dan penyediaan 

lapangan kerja (Sari et al., 2020; Suryani et al., 2021). 

Pesantren Raudhatul Qur'an 1 Klaten memiliki potensi untuk mengembangkan usaha budidaya 

lebah madu dalam kerangka ekonomi kreatif. Dengan mengintegrasikan kewirausahaan berbasis 

komunitas dan dukungan pendidikan dalam pembelajaran, santri dapat dibekali dengan pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam industri ini  (Nasarudin & Ahyuni, 

2023; Yunas et al., 2022). Program Kewirausahaan Masyarakat (PKM) dapat berfungsi sebagai 

platform edukatif yang efektif, di mana santri tidak hanya belajar teori, tetapi juga langsung terlibat 

dalam praktik budidaya lebah madu (Sari et al., 2020; Suryani et al., 2021). Sinergi antara triple helix 

yaitu pemerintah, akademisi, dan masyarakat dapat meningkatkan daya saing produk madu lokal dan 

memberdayakan santri sebagai wirausaha muda (Nasarudin & Ahyuni, 2023). 

Pelatihan dan pendampingan usaha sangat penting untuk memastikan para santri memahami 

manajemen usaha dan teknik budidaya lebah yang baik dan benar (Fakih et al., 2023; Kadarsah et al., 

2023). Kegiatan ini dapat mengadopsi pendekatan inovatif yang telah diterapkan di daerah lain yang 

sukses dalam budidaya madu, contohnya adalah pengembangan Kampung Madu yang 

mengedepankan kolaborasi antara masyarakat, akses ke pasar, serta penguatan jaringan distribusi 

(Suryani et al., 2021; Triwibowo, 2021). Selain aspek ekonomi, budidaya lebah madu juga membawa 

dampak positif bagi pelestarian lingkungan karena lebah berperan penting dalam penyerbukan 

tanaman, yang mendukung keberlanjutan ekosistem (Arıyanto et al., 2021). 

Namun, para santri di Pesantren Raudhatul Qur'an 1 Klaten baru mulai belajar tentang budidaya 

lebah madu. Mereka membutuhkan pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk dapat 

menjalankan usaha budidaya lebah madu secara profesional (Hamzari et al., 2021). Oleh karena itu, 

PKM ini hadir untuk memberikan solusi atas permasalahan tersebut dengan berkolaborasi Dosen 

Universitas Indonesia dan ITL Trisakti. 

Maka, program ini tidak hanya mendukung pengembangan keterampilan teknis santri, tetapi juga 

berfungsi untuk meningkatkan kontribusi masyarakat terhadap perekonomian lokal dan menjaga 

keseimbangan lingkungan. Dengan demikian, Pesantren Raudhatul Qur'an 1 Klaten dapat menjadi 

model bagi pesantren lain dalam penciptaan lapangan kerja dan keberlanjutan ekosistem melalui 

budidaya lebah madu secara profesional. 

 

PKM ini memiliki urgensi yang tinggi karena beberapa alasan berikut: Memberdayakan santri: 
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PKM ini dapat memberdayakan santri dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam 

budidaya lebah madu dan manajemen rantai pasok. Dengan demikian, santri dapat menjadi 

wirausahawan yang mandiri dan berkontribusi pada peningkatan ekonomi pesantren (Riyanto et al., 

2022). Meningkatkan nilai tambah produk madu dimana dapat membantu pesantren meningkatkan 

nilai tambah produk madu melalui diversifikasi produk dan pemasaran yang efektif. Pesantren 

mendapat benefit dengan meningkatkan pendapatan dan kemandirian ekonomi. Untuk melestarikan 

lingkungan, PKM ini dapat mendorong pesantren untuk menerapkan budidaya lebah madu yang 

ramah lingkungan. Pesantren dapat berkontribusi pada pelestarian lingkungan dan keanekaragaman 

hayati. PKM ini dapat menjadi contoh bagi pesantren lain untuk mengembangkan industri kreatif 

berbasis budidaya lebah madu. PKM ini dapat memberikan dampak positif yang lebih luas bagi 

masyarakat. Dengan urgensi yang tinggi tersebut, diharapkan PKM ini dapat memberikan manfaat 

yang optimal bagi santri, pesantren, dan masyarakat sekitar. 

B. Metode Pelaksanaan 

Metode yang dilaksanakan dalam Program PKM ini merupakan pendidikan kepada masyarakat 

dalam bentuk IPTEKS antara lain penyuluhan, pelatihan , pendampingan, dan evaluasi hasil program. 

Tahapan yang dilakukan sebagai berikut : 1) Penyuluhan: Memberikan pengetahuan tentang 

budidaya lebah madu kepada santri, meliputi biologi lebah, peralatan budidaya, teknik budidaya, dan 

manajemen rantai pasok. 2) Pelatihan: Memberikan pelatihan praktis tentang budidaya lebah madu, 

meliputi pembuatan kotak lebah, pemindahan koloni 3) Memberikan pendampingan kepada santri 

dalam menjalankan usaha budidaya lebah madu, meliputi manajemen produksi, pemasaran, dan 

keuangan. 4) Evaluasi: Mengevaluasi hasil program PKM, meliputi peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan santri, peningkatan produksi madu, dan peningkatan pendapatan pesantren. Materi yang 

diberikan oleh Dosen UI adalah pembudidayaan lebah madu kewirausaan sedangkan Dosen ITL 

Trisakti memberikan materi integrasi manajemen rantai pasok dengan kewirausahaan industri kreatif. 

Kegiatan PKM ini dilaksanakan selama 2 hari yaitu 1 dan 2 Februari 2025.  

C. Hasil dan Pembahasan 

Pengetahuan dan keterampilan santri dalam budidaya lebah madu dan manajemen rantai pasok 

telah ditingkatkan melalui program PKM ini. Santri memiliki kemampuan untuk mengelola setiap 

aspek budidaya lebah madu secara mandiri, mulai dari persiapan budidaya, iklan produk madu, 

hingga sertifikasi. 

Penting bagi pesantren untuk menggabungkan kewirausahaan dengan rantai pasokan. Pesantren 

dapat meningkatkan nilai tambah produk madu mereka dengan mengembangkan berbagai jenis 

produk, seperti propolis, madu murni, dan madu fermentasi. Selain itu, mereka juga dapat 

memperluas pasar produk mereka melalui pemasaran online dan kerja sama dengan toko herbal.  

Pengetahuan dan keterampilan santri di Pesantren Raudhatul Qur'an 1 Klaten sangat dipengaruhi oleh 

kegiatan PKM ini. Sebelum kegiatan PKM, hanya 3 dari 27 santri tahu tentang logistik dan 

manajemen rantai pasokan. Ketidaktahuan ini menghalangi mereka untuk mengembangkan usaha 

budidaya lebah madu secara profesional karena mereka kesulitan merencanakan dan mengelola aliran 

produk dari hulu ke hilir. Kegiatan PKM meningkatkan pemahaman. Dengan peningkatan sebesar 

67%, 20 santri telah menguasai konsep Logistik & Manajemen Rantai Pasok. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa materi yang diberikan dalam kegiatan PKM diserap dengan baik oleh para 
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santri. 

Dalam era digital saat ini, penguasaan teknologi menjadi sangat penting. Sebelum PKM, sepuluh 

siswa telah memahami konsep Internet of Things (IoT). Jumlah ini kecil mengingat potensi Internet 

of Things untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi budidaya lebah madu, seperti memantau 

kondisi sarang secara real-time dan otomatisasi pemberian pakan. Kegiatan PKM menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. 24 santri sekarang lebih memahami IoT sebesar 140%. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa kegiatan PKM berhasil membekali para santri dengan pengetahuan teknologi 

yang relevan dengan membangun usaha budidaya lebah madu. Kegiatan PKM ini tidak hanya 

berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan jiwa kewirausahaan para santri. Para 

santri sekarang memiliki pengetahuan yang cukup tentang budidaya lebah madu, manajemen rantai 

pasokan, dan teknologi IoT untuk memulai dan mengembangkan bisnis madu mereka sendiri. 

Mereka memiliki kemampuan untuk menemukan peluang, membuat rencana, dan mengelola bisnis 

secara profesional. Kegiatan PKM ini diharapkan dapat menghasilkan wirausahawan muda yang 

sukses dan berdaya saing di industri madu.  

Tabel 1  Pre Test dan Post Test 

 

No Pertanyaan   Sebelum Sesudah 

1 Pemahaman Teknologi Pembudidayaan Lebah Madu 3 20 

2 Pemahaman Manajemen Logisitk  10 27 

3 Pemahaman Supply Chain Management 10 27 

 

 

Gambar 1 Grafik Hasil PKM 
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Gambar 2  Aktifitas PKM 

D. Simpulan 

Program PKM ini berhasil mengintegrasikan rantai pasok dengan kewirausahaan dalam industri 

kreatif pembudidayaan lebah di Pesantren Raudhatul Qur'an 1 Klaten. Program ini memberikan 
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manfaat bagi santri dan pesantren, yaitu peningkatan pengetahuan dan keterampilan, peningkatan 

produksi madu, dan peningkatan pendapatan.  

Secara keseluruhan, kegiatan PKM ini telah memberikan dampak positif yang signifikan 

terhadap para santri. Peningkatan pemahaman tentang Logistik & Manajemen Rantai Pasok dan 

penguasaan IoT, serta pengembangan jiwa kewirausahaan, menjadi modal berharga bagi para santri 

untuk mengembangkan usaha budidaya lebah madu dan berkontribusi pada peningkatan ekonomi 

pesantren. 
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